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Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas menuntut adanya sistem 

pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada 

perkembangan pribadi dan sosial peserta didik secara menyeluruh. Berbagai penelitian 

menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan 

individu untuk berpikir, bersikap, serta berperilaku adaptif sesuai dengan tuntutan 

lingkungan sosialnya (Rahmat, 2019). Proses pendidikan yang berlangsung di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat saling berinteraksi dalam membentuk kepribadian 

peserta didik, sehingga keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

pendampingan dan layanan yang diterima siswa pada setiap lingkungan tersebut (Suyanto 

& Jihad, 2019). Dalam konteks pendidikan sekolah, pembelajaran tidak hanya diarahkan 

pada pencapaian hasil belajar kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap, nilai, serta 

kemampuan penyesuaian diri peserta didik, yang menjadi salah satu fokus utama layanan 

bimbingan dan konseling (Prayitno, 2017). Pelaksanaan program pendidikan yang 

terencana memerlukan evaluasi yang sistematis untuk mengetahui perkembangan peserta 

didik secara komprehensif (Sudijono, 2018) Evaluasi hasil belajar dan perkembangan 

siswa menjadi dasar bagi guru dan konselor dalam merancang layanan pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik, Hasil evaluasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pertimbangan dalam penyusunan program layanan bimbingan dan konseling yang 

lebih efektif dan tepat sasaran (Ambarwati, 2022). 



Sekolah sebagai salah satu pendidikan formal perlu menyelenggarakan pendidikan 

yang berkualitas untuk mengembangkan kemampuan siswa. Dalam pengembangan potensi 

siswa dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan keadaan di lingkungan mereka 

sekolah. Menyesuaikan diri bukan berarti siswa berubah menjadi seperti tuntutan di 

lingkungan sekolah. Hal yang diharapkan siswa dapat memadukan potensi dan kondisi 

internal dirinya dengan lingkungan tempat berinteraksi. Sekecil apapun perubahan yang 

terjadi, penyesuaian diri tetap perlu dilakukan agar siswa dapat secara optimal dalam 

melakukan mengikuti kegiatan di sekolah. Perubahan tersebut mengharuskan remaja untuk 

melakukan penyesuaian dirinya sendiri maupun sosial. Dengan demikian remaja dituntut 

untuk membangun komunikasi baik dengan teman sebaya di sekolah maupun di luar 

sekolah (Aristya, 2018). 

Sekolah dan pondok pesantren merupakan dua institusi pendidikan yang masing-

masing memiliki keunggulan yang berbeda satu sama lain. Apabila keunggulan dari kedua 

lembaga pendidikan itu dipadukan, maka akan tercipta sebuah kekuatan pendidikan yang 

kuat dan berpotensi mampu menghasilkan generasi muda Indonesia yang unggul, handal 

dan berkarakter (Suhardi, 2013) 

Sekolah berbasis pesantren adalah lembaga pendidikan yang menawarkan model 

pendidikan yang berbeda dengan sekolah pada umumnya (Damayanti, 2021). Menurut 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pondok Pesantren, pendidikan di pondok 

pesantren adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren di lingkungan 

pondok pesantren dengan mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan 

karakteristik pondok pesantren berdasarkan ajaran Islam atau yang berbasis dirasah 

islamiyah dengan model pendidikan muslim (Panut, 2021). Jadi, sekolah yang berbasis 



pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum formal 

dengan nilai-nilai dan tradisi pesantren.   

Remaja awal termasuk dalam kategori siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama). 

Memasuki masa SMP, siswa sudah mulai mengenal sistem pendidikan baru yang berbeda 

saat mereka duduk di SD (Sekolah Dasar). Sistem pendidikan yang baru di antaranya 

terdapat berbagai mata pelajaran yang harus dipelajari dengan guru-guru yang berbeda sifat 

dan karakteristiknya, selain itu siswa SMP juga memiliki teman sebaya yang semakin luas 

lingkungannya sehingga mulai mengenal teman lain dengan berbagai latar belakang 

(Fatimah, 2010).   

 Menurut Cobb (dikutip di Mintarsih, 2015), dukungan sosial teman sebaya 

diartikan sebagai suatu  kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang dirasakan 

individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain. Sedangkan menurut Cohen dan 

Wills (dikutip di Mintarsih, 2015) mendefinisikan dukungan  sosial  sebagai pertolongan 

dan dukungan yang diperoleh seseorang dari interaksinya dengan orang lain. 

Kartika (2008) menambahkan, remaja membutuhkan dukungan dari lingkungan. 

Dukungan sosial teman sebaya yang diterima remaja dari lingkungan, baik berupa 

dorongan semangat, perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang membuat remaja 

menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain. Jika remaja 

diterima dan dihargai secara positif, maka remaja tersebut cenderung mengembangkan 

sikap positif terhadap dirinya sendiri dan lebih menerima dan menghargai dirinya sendiri. 

Dukungan sosial teman sebaya sebagai bentuk kehadiran seseorang atau beberapa 

orang yang dapat membuat individu percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan 

merupakan bagian dari kelompok sosial, yang dalam hal ini diharapkan datang dari teman 



sebaya. Dukungan sosial teman sebaya teman sebaya merupakan salah satu fungsi ikatan 

sosial yang mencakup dukungan emosional, dorongan untuk mengungkapkan perasaan, 

serta pemberian nasihat dan informasi yang berkembang dalam hubungan dengan teman 

sebaya. Adanya dukungan sosial teman sebaya dari teman sebaya merupakan keterlibatan 

positif yang dapat meningkatkan interaksi sosial serta menurunkan tingkat perilaku 

bermasalah bagi remaja dalam menyesuaikan diri (Ristianti, 2009).     

Dukungan sosial teman sebaya dari teman sebaya merupakan permulaan hubungan 

persahabatan yang bersifat timbal balik dan memiliki sifat-sifat sebagai berikut: ada saling 

pengertian, saling membantu, saling percaya, saling menghargai, dinyatakan juga olehnya 

bahwa hubungan sosial dengan teman sebaya adalah penting bagi perkembangan individu. 

Awalnya secara bertahap seorang remaja meninggalkan rumah dan bergaul secara luas 

dengan terbentuknya kelompok-kelompok teman sebaya sebagai suatu wadah 

penyesuaian. Motivasi berafiliasi juga berperan penting dalam intensi proposal siswa di 

sekolah (Uyun & Erlita, 2020). 

Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan pertama, di mana remaja belajar 

untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Kelompok teman sebaya 

berarti individu-individu anggota kelompok sebaya itu mempunyai persamaan-persamaan 

dalam berbagai aspeknya. Kelompok teman yang sukses, ketika anggotanya dapat 

berinteraksi (Santosa, 2009). 

Dukungan sosial yang terdapat di lingkup sekolah berbasis pesantren tak lepas dari 

dukungan sosial teman sebaya. Sullivan memberikan pengertian bahwa teman sebaya 

merupakan orang yang berperan penting dalam kehidupan remaja. Sullivan 

mengungkapkan, jika kebutuhan akan teman yang dianggap memiliki kecocokan serta 



menyenangkan tidak tercukupi, remaja akan merasa bosan dan mengalami depresi. Pada 

dasarnya dukungan sosial teman sebaya memiliki peranan yang sangat penting bagi 

seorang individu. Dalam lingkup sekolah berbasis pesantren dukungan teman sebaya 

sangat diperlukan, khususnya pada siswa santri SMP Ya BAKII 1 Kesugihan. Usia-usia 

seorang remaja yang baru peirtama kali tinggal di pondok peisantrein dan diharuiskan uintuik 

meineimpuih jeinjang peindidikan formal meimiliki tuintuitan yang leibih beisar dibandingkan 

deingan reimaja yang hanya meinjadi siswa di seikolah formal, hal ini dapat meinimbuilkan 

peirmasalahan-peirmasalahan barui bagi siswa santri khuisuisnya dalam aspeik peinyeisuiaian 

diri.  

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara awal yang dilakuikan oleih peinuilis 

teirhadap guirui BK pada tanggal 28 April 2025 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Dipeiroleih 

informasi bahwa 123 siswa barui keilas 7 dan  105 siswa santri masih meingalami keisuilitan 

dalam proseis peinyeisuiaian diri, jika dipreiseintaseikan 85% siswa santri keilas 7 masih 

meingalami keisuilitan dalam proseis peinyeisuiaian diri. banyak siswa santri meingalami 

peirmasalahan seipeirti suilit beirgauil deingan teiman, beibeirapa di antaranya meingalami 

keisuilitan dalam meimbanguin reilasi sosial deingan teiman seibaya, labil seicara eimosional, 

meingalami teikanan akadeimik, seirta keisuilitan meingikuiti atuiran dan disiplin di lingkuingan 

seikolah. Khuisuis bagi siswa santri, masalah homeisick ataui keirinduian teirhadap keiluiarga 

juiga meinjadi hambatan uimuim yang meingganggui proseis adaptasi meireika seihingga 

meinimbuilkan keiinginan uintuik puilang. Padahal, duikuingan sosial teiman seibaya peirlui 

difasilitasi meilaluii layanan yang teireincana seihingga siswa santri meimpeiroleih keiseimpatan 

uintuik saling meimbeirikan duikuingan eimosional, peinghargaan, informasi, dan bantuian 

dalam proseis peinyeisuiaian diri. Sayangnya, duikuingan sosial teiman seibaya antarteiman 



beiluim teirstruiktuir dan seiring kali beirsifat spontan, tidak diarahkan seibagai bagian dari 

strateigi peimbinaan psikososial seicara sisteimatis. Kareina uisia meireika meiruipakan fasei 

transisi peinting yang ditandai deingan peiruibahan fisik, eimosi dan sosial. Peiruibahan ini 

meinuintuit siswa uintuik mampui meinyeisuiaikan diri teirhadap beirbagai tuintuitan lingkuingan 

barui, baik di seikolah mauipuin di pondok peisantrein bagi siswa santri.  

Guirui BK juiga meinjeilaskan bahwa pihak seikolah juiga dibantui deingan peinguiruis 

peisantrein, agar guirui bisa meimantaui bagaimana peirkeimbangan siswa santri dan keitika 

tidak teirlihat di seikolah guirui akan meinghuibuingi peinguiruis pondok apakah anak teirseibuit 

baik-baik saja di pondok peisantrein ataui tidak. Kareina dalam konteiks SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan, di mana siswa tidak hanya meinjalani peindidikan formal teitapi juiga tinggal di 

peisantrein seibagai santri, keibuituihan akan duikuingan sosial teiman seibaya meinjadi sangat 

kruisial. Teirleibih lagi bagi siswa keilas 7 yang barui peirtama kali meimasuiki lingkuingan 

peisantrein, proseis adaptasi tidak seilalui beirjalan muiluis. Oleih kareina itui, dipeirluikan suiatui 

uipaya meilaluii layanan bimbingan keilompok yang meimfasilitasi duikuingan sosial teiman 

seibaya seihingga dapat dikeitahuii eifeiktivitasnya dalam meiningkatkan peinyeisuiaian diri 

siswa santri. 

Namuin keinyataannya, teirdapat suiatui feinomeina di mana tidak seimuia individui 

beirhasil dalam meilakuikan peinyeisuiaian diri deingan beirbagai kondisi dan tuintuitan dari 

lingkuingannya. Hal ini dapat teirlihat dari adanya geijala yang timbuil pada seiseiorang yang 

meingalami maladjuisteid (keigagalan dalam meinyeisuiaikan diri) seipeirti rasa ceimas yang 

beirleibihan, keimuiruingan, deipreisi ataui gangguian psikosomatis yang dapat meinghambat 

seiseiorang dalam meilakuikan aktivitas. Leibih lanjuit Schneiideirs (1964) meinyatakan bahwa 

peirilakui lain juiga teirlihat pada seiseiorang yang tidak mampui meingatasi masalah yang 



dihadapi seihingga meinimbuilkan reispons dan reiaksi yang tidak eifeiktif, situiasi eimosional 

yang tidak teirkeindali dan keiadaan yang tidak meimuiaskan.  

Meinuiruit Huirlock (2008) peinyeisuiaian  diri  dikatakan  baik  apabila  individui 

teirseibuit mampui meinampilkan diri seicara nyata, muidah meinyeisuiikan  diri  teirhadap 

beirbagai  keilompok,  meimiliki  sikap  sosial  yang  tinggi,  seirta  rasa  puias  yang  ada 

didirinya.  Seibaliknya peinyeisuiaian diri yang buiruik dapat dikeitahuii deingan panca indra di 

mana seiseiorang yang tidak mampui meimeinuihi tuintuitan sosial lingkuingan yang ada deingan 

cara tidak maui meineirima dan meimuiaskan diri seindiri. Meingeinai banyak feinomeina yang 

teirjadi pada keihiduipan seihari-hari di beirbagai meidia dan juirnal peineilitian, banyak yang 

meimpeirlihatkan keijadian nyata yang di mana tidak banyak reimaja yang mampui dan 

beirhasil dalam meilakuikan peinyeisuiaian diri di lingkuingan sosial meireika. Beigitui juiga 

deingan siswa-siswa yang beirada di lingkuingan seikolah. 

Meinuiruit Schneiideirs (1964) peinyeisuiaian diri seibagai suiatui proseis di mana individui 

beiruisaha keiras uintuik meingatasi ataui meinguiasai keibuituihan dalam diri, keiteigangan, fruistasi 

dan konflik, tuijuiannya uintuik meindapatkan keiharmonisan dan keiseilarasan antara tuintuitan 

lingkuingan di mana dia tinggal deingan tuintuitan di dalam dirinya. 

Keigagalan reimaja dalam meilakuikan peinyeisuiaian diri akan meinimbuilkan bahaya 

seipeirti tidak beirtangguing jawab dan meingabaikan peilajaran, sikap sangat agreisif dan 

sangat yakin pada diri seindiri, peirasaan tidak aman, meirasa ingin puilang jika beirada jauih 

dari lingkuingan yang tidak dikeinal dan peirasaan meinyeirah. Bahaya yang lain adalah teirlalui 

banyak beirkhayal uintuik meingimbangi keitidakpuiasannya, muinduir kei tingkat peirilakui yang 

seibeiluimnya dan meingguinakan meikanismei peirtahanan seipeirti rasionalisasi, proyeiksi, 

beirkhayal dan peimindahan (Huirlock, 1997). 



Peinyeisuiaian diri meiruipakan hal yang peinting dalam suiatui fasei peirkeimbangan 

indidvidui. Teirleibih lagi pada masa transisi anak Seikolah Dasar meinuijui kei jeinjang 

beirikuitnya. Para siswa barui yang beilajar di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan seikaliguis tinggal 

di pondok peisantrein pada dasarnya tidak hanya beirasal dari lingkuingan seikitar di mana 

pondok peisantrein teirseibuit beirdiri, teitapi juiga beirasal dari luiar kota bahkan ada yang 

beirasal dari luiar provinsi. Kareina seibagian beisar siswa keilas 7 SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan 

meineitap tinggal di pondok peisantrein, maka dari itui dibuituihkan peinyeisuiaian diri siswa 

santri teirseibuit deingan lingkuingan seikolah juiga lingkuingan peisantrein, teiruitama di tahuin 

peirtama meineitap di peisantrein. Para siswa beirteimui deingan teiman-teiman barui, teimpat 

tinggal barui dan situiasi barui. Tidak seidikit para siswa yang meirasa tidak sangguip ataui 

meirasa tidak mampui meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan pondok peisantrein. Siswa keilas 

7 yang juiga seikaliguis santri banyak meimbuituihkan duikuingan dari teiman seibaya, guirui, dan 

keiluiarganya. (Sa’idah & Laksmiwati, 2017). 

Peinyeisuiaian diri juiga meiruipakan hal yang peinting dan meinarik bagi para peineiliti 

bahwa bagaimana individui meingadopsi peiruibahan buidaya yang beirbeida dan keiadaan yang 

teirjadi di lingkuingan meireika. Seiorang individui yang diseisuiaikan deingan baik seisuiai 

deingan lingkuingannya dan meimiliki keiseiimbangan dalam keimampuian, peirasaan dan 

peirilakuinya. Individui seicara teiruis meineiruis meingeimbangkan poteinsi meireika deingan cara 

yang seihat uintuik meinguibah lingkuingan meireika (Aaqilah & History, 2024).    

Peinyeisuiaian diri dapat dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, salah satuinya yaitui faktor 

lingkuingan, yang meilipuiti lingkuingan keiluiarga, masyarakat, mauipuin seikolah. Kondisi 

yang beirjauihan dari orang tuia mauipuin sauidara meimbuiat siswa seikolah beirbasis peisantrein 

ceindeiruing meimiliki huibuingan yang leibih solid deingan seisama siswa lainnya, dibandingan 



deingan siswa seikolah non peisantrein. Peinyeisuiaian diri yang baik akan meimbuiat individui 

meinjadi seilaras di dalam hiduipnya di teingah-teingah orang lain. Peinyeisuiaian diri 

meiruipakan proseis yang dialami seiseiorang yang beirhuibuingan deingan tuintuitan lingkuingan 

teirhadap sikap, peirilakui dan eimosi individui. Jadi dapat dikatakan bahwa peinyeisuiaian diri 

meiruipakan proseis di mana individui meindapatkan peimbeintuikan sikap yang seisuiai deingan 

peirilakui keilompoknya (Geiruingan, 2002). 

Peinyeisuiaian diri pada dasarnya dapat dipeingaruihi dari faktor eiksteirnal dan faktor 

inteirnal. Dalam peineilitian ini, duikuingan sosial teiman seibaya teiman seibaya difasilitasi 

meilaluii peilaksanaan layanan bimbingan keilompok seihingga siswa meimpeiroleih 

keiseimpatan uintuik saling meimbeiri duikuingan dalam proseis meiningkatkan peinyeisuiaian diri 

yang beirasal dari luiar ataui eiksteirnal yang paling seiring dijadikan seibagai peimicui 

peinyeisuiaian diri siswa santri, yang mana jika siswa santri meimpeiroleih duikuingan seicara 

eiksteirnal mauipuin inteirnal dari teiman seibayanya maka akan leibih muidah dalam 

peinyeisuiaian dirinya. Hasil dari peineilitian yang dilakuikan oleih Damayanti (2021) 

meinguingkapkan bahwa duikuingan sosial teiman seibaya yang dipeiroleih dari teiman seibaya 

meinjadi salah satui dari beibeirapa faktor yang meimbeirikan peingaruih teirhadap proseis 

peinyeisuiaian diri siswa santri. Namuin peinyeisuiaian diri siswa santri tidak hanya teirfokuis 

pada faktor eiksteirnalnya saja, faktor inteirnal juiga tidak kalah peinting dalam meimpeirmuidah 

proseis peinyeisuiaian diri siswa santri. 

Peinyeisuiaian diri yang tidak optimal dapat beirdampak neigatif teirhadap 

peirkeimbangan psikososial siswa, seipeirti muincuilnya peirasaan teirasing, reindahnya motivasi 

beilajar, hingga muincuilnya peirilakui meinyimpang. Oleih kareina itui, dibuituihkan duikuingan 

dari lingkuingan seikitar, salah satuinya adalah duikuingan sosial dari teiman seibaya. Teiman 



seibaya meiruipakan pihak yang paling deikat seicara eimosional dan inteinsitas inteiraksi di uisia 

reimaja. Duikuingan yang dibeirikan oleih teiman seibaya, seipeirti meimbeirikan seimangat, 

meinjadi teimpat cuirhat, ataui meineimani saat meingalami keisuilitan, teirbuikti dapat meimbantui 

siswa meirasa leibih diteirima, peircaya diri, dan mampui meinghadapi teikanan lingkuingan 

deingan leibih baik. SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan seibagai leimbaga peindidikan beirbasis 

peisantrein meimiliki karakteiristik yang uinik di mana siswa tidak hanya beiradaptasi deingan 

lingkuingan beilajar, teitapi juiga deingan keihiduipan komuinal di peisantrein. Oleih kareina itui, 

peineilitian ini dilakuikan uintuik meinguiji eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya teiman 

seibaya yang difasilitasi meilaluii layanan bimbingan keilompok dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri khuisuisnya siswa keilas 7 yang seidang dalam tahap awal masa adaptasi 

meireika. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas maka dipeirluikan uintuik meineiliti 

bagaimana strateigi duikuingan sosial teiman seibaya seibagai salah satui faktor peinduikuing 

peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7, seihingga dipeirluikan peineilitian deingan juiduil 

“Efektivitas Dukungan Sosial Teman Sebaya Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri 

Siswa Santri Kelas 7 di SMP Ya BAKII 1 Kesugihan” Beirdasarkan latar beilakang 

teirseibuit, dipeirluikan suiatui uipaya uintuik meimbantui siswa santri meiningkatkan peinyeisuiaian 

diri teirhadap lingkuingan seikolah beirbasis peisantrein. Salah satui uipaya yang dapat 

dilakuikan adalah meimfasilitasi teirbeintuiknya duikuingan sosial teiman seibaya meilaluii 

peilaksanaan layanan bimbingan keilompok. Oleih kareina itui, peineilitian ini dilakuikan uintuik 

meinguiji eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam meiningkatkan peinyeisuiaian diri 

siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meinjadi dasar bagi guirui bimbingan dan konseiling dalam meingeimbangkan layanan yang 



mampui meiningkatkan keimampuian peinyeisuiaian diri siswa santri di lingkuingan seikolah 

beirbasis peisantrein.. 

Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang suidah diuiraikan, dapat diambil 

keisimpuilan bahwa ada beibeirapa masalah teirkait deingan duikuingan sosial teiman seibaya dan 

peinyeisuiaian diri yang teirjadi di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan, yaitui: 

1. Masih teirdapat seibagian siswa santri barui keilas 7 meingalami keisuilitan dalam 

peinyeisuiaian diri  

2. Masalah homeisick ataui keirinduian teirhadap keiluiarga 

3. Hambatan dalam huibuingan sosial deingan teiman seibaya masih tinggi 

4. Duikuingan sosial teiman seibaya beiluim beirjalan optimal 

5. Beiluim dikeitahuii seicara jeilas seijauih mana duikuingan sosial teiman seibaya beirkontribuisi 

teirhadap peinyeisuiaian diri siswa santri 

 Pembatasan Masalah  

Agar peineilitian ini teirarah deingan baik dalam meinjawab ruimuisan masalah maka 

masalah yang akan dibahas dalam peineilitian ini dibatasi pada Eifeiktivitas Duikuingan Sosial 

Teiman Seibaya Dalam Meiningkatkan Peinyeisuiaian Diri Siswa Santri Keilas 7 di SMP Ya 

BAKII 1 Keisuigihan. 

Rumusan Masalah 

  Beirdasarkan latar beilakang di atas, masalah yang dikaji dalam peineilitian ini 

diruimuiskan seibagai beirikuit: 



1. Bagaimana tingkat peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan dalam meinghadapi lingkuingan seikolah beirbasis peisantrein? 

2. Bagaimana eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan? 

 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, maka tuijuian yang ingin dicapai dalam 

peineilitian adalah: 

1. Uintuik meingeitahuii tingkat peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 

Keisuigihan dalam meinghadapi lingkuingan beirbasis peisantrein. 

2. Uintuik meingeitahuii eifeiktivitas duikuingan sosial teiman seibaya dalam meiningkatkan 

peinyeisuiaian diri siswa santri keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan meilaluii 

peilaksanaan layanan bimbingan keilompok. 

Manfaat Penelitian 

Dari latar beilakang yang suidah dijabarkan, diharapkan peineilitian ini mampui 

meimbeirikan manfaat seibagai beirikuit : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari peineilitian ini dapat seinantiasa beirmanfaat dalam kajian ilmui Bimbingan 

dan Konseiling yang meinyangkuit Eifeiktivitas Duikuingan Sosial Teiman Seibaya dalam 

Meiningkatkan Peinyeisuiaian Diri Siswa Santri Keilas 7 di SMP Ya BAKII 1 Keisuigihan. 

Peirmasalahan peiseirta didik yang meingalami peinyeisuiaian diri. Seirta dapat dijadikan 

seibagai reifeireinsi bahan stuidi lanjuitan teintang duikuingan sosial teiman seibaya dalam 

beiradaptasi di seikolah. 



2. Manfaat Praktis 

a. Bagi seikolah 

Hasil peineilitian ini diharapkan suipaya dapat diguinakan seibagai suiatui 

peirtimbangan dan juiga seibagai uipaya meinindaklanjuiti peirmasalahan peirmasalahan 

yang muincuil beirkaitan duikuingan sosial teiman seibaya teirhadap adaptasi 

peinyeisuiaian diri siswa di seikolah. 

b. Bagi guirui bimbingan dan konseiling 

Hasil peineilitian ini bisa diguinakan seibagai bahan acuian uintuik meimbuiat 

program layanan yang teipat teirhadap peirmasalahan pada peinyeisuiaian diri dalam 

adaptasi teirkhuisuis siswa santri di seikolah. 

c. Bagi siswa 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantui siswa santri dalam tahap 

peinyeisuiaian diri di seikolah lingkuingan barui seikaliguis beirstatuis santri. 

d. Bagi Peineiliti 

Dapat dijadikan reifeireinsi pada peineilitian-peineilitian seilanjuitnya. 

 


